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PENGANIAR TIII KERJA SEI'IINAR NASTONAI
TIEIIBINGKAI KEBHINEKAAN DI BUAAI NUSANTARA

Prooiding ini disusun berdasarkan hasil Seminar Nasional yant bertemalan Membintkai
ebhinekaan di Bumi Nusantara. l(egiatan s€minar tersebut telah dilaksanakan pada Tanggal
; - 29 April 2017 di Hobel Aryaduta dan Aula Fispol Universitas Sam Ratulangi Manalo.
:nyeletrgaraan seminar ters€but dimaksudkan unhrk meningkatkah Fran BPNB bersama
ake holdersnya dalam upaya pelestarian dan petrgembangan kebudayaan di Bumi Nusa.ntara.

Kegiatan s€minar Nasional ini dilaksanakan bekerjasama antar"a Balai pelestarian Nilai
daya Sulawesi Utara dengan laboratorium Faku-ltas llmu Sosial politik Universitas Sam
itulangi Manado. Kegiatan diikuti kurang lebih 80 pGerta ya.g t€rdiri atas Birokat,
kademisi, Penditi, Pmggiat dan Pelestari Kebudayaan s€rta malusiswa.

Ucapan teriEu kasih ka.Irli disanpaikan kepada Dirien Kebudayaan RI Bapak Dr. Hilmar
lrid Setiadi, R€ktor Universitas Sam Ratulangi lbu Prof. Dr. Ir. Ellen J. Kumaat, MSc. DEA,
ekan Fakultas ILnu Scial Politik Unsrat Dr. Drs. Novie R. pioh, MSi, Dekan Fakultas Ilmu
.rdaya Unsrat, Ds. Jerry 9. ulaerr, MSi dan lGpala labaratorium FGpol Unsrat, Dr. Drs.
tichael Mamentu, MA yang telah memberikan arahan, pandangan, dan dukungan dalam
rlaksanaan seminar nasional ini. Penghargaan dan terima kasih iuga kami sampailan kepada
rra p€mbicara utarna teristimewa kepada Prof. Dr. M.l. Qoko Malihandono, Dr. y. Argo
rikromo, MA dan Dr. Sul"atrlo, MA atas pengetahuan yang telah dibagikan kepada kami.

Selaniuhya kepada para dan editor serta pelaksana s€minar Nasional ini
sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas jerih payahnya s€hingga seminar
ipat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya proeiding ini.

Aktfr kata, semqra prosidint .ini bermanfaat khususnya dalam upaya pelestarian
'Sudayaan yang ada di wilayah Nusantara.

. 
Maiado, Medio April 2017
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SAiABUTAN KEPAIA BATAI PETESTARIAN NILAI BUDAYA
SUIAWESI UTARA

Assalamu'alaikum warakhmahrllahi wabarokatuh.

Salam sejahtera bagi kita s€mua.

Syaloom...

Maritah kita paniatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya dengan
:rkatNya kita semua bisa berku.:npul dalam Seminar Nasional ini dalam kondisi sehat wal-
iat. Patut disyukuti iuga kita masih diberi kes€mpatan untuk memberi kontribusi pemikilan
ntuk upaya pelestarian kebudayaan di Bumi Nusantara.

Upaya Fl6tarian merupakan salah satu langkah strategjs untuk menjaga agar identitas
angsa tetap bertahan dan hidup. Upaya melestarikan kebudayaan bukanlah suatu pekerjaan
rudah, karena memerlukan komitmen dan kerja keras semua pihak secara bersinergi. Mengingat
esainya tanggung jawab tersebut sudah tentu banyak juga tantangan yang dihadapi dalam
rengemban tanggung iawab ini.

Pertama, saya sangat sepakat dengan tema kegiatan ini Menbingkai f'ebhinekatn di Butni
lusantara. Tema ini bertolak dad pemahaman bahwa Indonesia atau yang dahulu dis€but
lusantara s€bagai negara kepulauan (Ar.riryIagic State) yang memiliki keanekaragaman baik
ilihat dari s€gi ms, agama, bahasa, suku bangsa dan adat istiadat, dimana hal ters€but bisa
ikatakan sebagai kekayaan bangsa Indonesia yang membedakannya dengan bangsa-bangsa
dn yang tetap harus dip€lihara. Begitu banyak peninggalan hasil karyabtdaya (clrltute heritage\
ang perlu kita dokumentasikan sebagai kekayaan budaya bangsa atau yang saat ini lebih kita
enal dengan istilah Warisan Budaya Indonesia.

Kedua, kita iuga memiliki daerah-daerah terluar yang berbatasan langsung dengan negara
ilipina, Singapura, Malaysia, Timor Leste, Papua New Guinea, dan Aushalia. Hemat saya,
ersoalan perbatasan mernbawa dua implikasi masalah sekaligus yaitu : 1) Masalah politik
alam negeri yang memberikan dampak negatif terhadap gatra keamanan, sosial budaya,
an ekonomi, 2) Masalah politik luar negeri yang berdampak negatif pada gatra pertahanan
egara ters€but. BPNB Sulawesi Utara sesuai dengan tugas dan fungsinya memandang bahwa
usyarakat yang ada di Pulau Miangas (Kab. Kep. Talaud) dan Pulau Marore (Kab. Kep.
anghie) pada aspek ekononi, dimana masyarakat masih belum bisa s€penuhnya merasakan
emajuan perekonomian dan aspek sosial budaya, dimana perbatasan negara memisahkan
rudara mereka yang ada di Filipha.

Ketiga, persoalan pembangunan karakter Indonesia tenfu saja masuk perhatian ranah
ebudayaan. Dalam hal ini, kebudayaan bangsa yang majemuk, tentu saja memiliki dinamika
eragam/ baik nilai budaya, geografi, sejarah, bahasa dan sastra bahkan lingkungan alam

-.kitar. Karena ifu, pembangunan karakter menjadi terhubung dan menyenfuh bidang
ehidupan secara luas.

Pada akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Sam Ratulangi,
)ekan Fakultas IImu Sosial PoIitiI Unsrat dan Dekan Fakultas Ilmu Budaya karena berkat
ukungannya sehingga S€minar Nasional Membingkai Kebhinekaan di Bumi Nusantara dapat
iselenggarakan.
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Pada kesempatan ini, saya menyampaikan terima kasih kepada para Pembicara Utama
yang telah meluangkan waltu dan tenaganya guna suks€slrya pelakanaan kegiatan ini. Saya
merrgucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang mengikuti kegiatan seminar ini.
Penghargaan yang setinggi-tingAinya juga saya berikan kepada panitia yang telah bekeria
denSan maksimal s€larna 2 bulan sehingga kegiatan seminar ini dapat terlak6ana.

Hasil Seminar Nasional ini pasti dinanti untuk menjawab tantangan upaya p€lestarian
kebudayaan di Bumi Nusantara. Dengan ketekunan, kesungguhan, dan keterlibatan pasti akan
ditemukan solusi-solusi yang semakin kompreheruif untut kemajuan kebudayaan Indoiresia.
Mailah kita terus berupaya dengan dibarengi doa. Kita percaya Tuhan pasti selalu besefta kita.
Amin.

S€lamat mentalankan seminar.

Manado, Medio April 2017

Kepala BPNB Sulawesi Utara,

Rusli Manorek

NIP 196409031991031001



tftar lsi

DAFTAR ISI

ng|ntar Tifi Ke4a Sefiinar Nasional
trembingkai Kebhinekaan di Buni Nusahtaru'

butafi Kepala Bdlai Pelestarian Nilai Budaya Sulauesi Utan

akalah Utama :
,gensi Dukungan Kekuatan dan Kekuasaafi I'7ut ili Nusantaru Defti Mendukung Kebhin*aan
Bufii Nusafitara
leh Prof. Dr. M.I. Djoko Marihandono (Universitas Indonesia) ........................................... 1

litik Mnltikultunlisme Pengaruhnya Pada (Dis) Integrasi Bnngsa

leh Dr. Phil. Suratno, MA (Universitas Paramadina) .............................................................. 11

emjut Mimpi Bersana KebitQkaan anbfi Birykni Keharmonisa

leh Dr. Y. Argo Twikromo, MA (Universitas Atmajaya dan UGM Yogya) ........................ 23

akalah Penda$ping :

utel Klabat
bkursus Islam dan Kar*ter Politik Negara di Pulau Suntbaua Wda Abad ke 77
leh Muslimin A.R. Eff€ndy (Balai Pelestarian Nilai Budaya Sulsel) .................................... 28

ri "Lax.tstreek Vafi Manado" ke "Ototlomi Daenh": Terilorialisasi dan ldmtifktsi Din
leh Alex J. Ulaen (Marin CrC Manado) ... ...........................................-. 4l

iftekt Tulqgal lka dalan Perspektif Litlguistik
leh Ari Wulandari (PhD Candidate Universitas Cadiah Mada) .................-.......--..--.-.-... 51

ngetahuan ltkal dan Pengelolaan Sunfue ayi Laut: Etnograf Komunitas Neloyan
Tomalou, Tiilore Kepulauan, Maluku Ulan
leh Andi Sumar-Karman (Universitas Sultan Khairun Temate) ........................................... 62

hnicity and Econonic Mobility in Easter lfidonesia

Leh Basri Amin (Universitas Negeri Corontalo)...................................................................-.... 81

mertahanan Budaya Dalam Memperkuat latidiri Kaifido|csiann Wilayah Perbatasan Afltar
.gnra di Sulauesi Ulara ....--.....-.............................. 94
Leh Jerry S. Ulaen (Unive$itas Sam Ratulangi) ............. ............ . ......---...-^----... 94

ran Wnnita Dalan Pelfibentukan Karakl.r Bangsa : Afiatau atr.s Kcseharian di Ktmp*rg
pa-Tonaiano

eh Salmin Diakaria (Balai Pelestarian Nilai Budaya Manado)........................-........-............ 102

iii
iii



viii PRosrDrNG SEM'N^I N^sIoN^L MEM!!!cMr ruBH|NEtuli Dr BuMI N!sNl1e' M^n^Do' 25 2, APdL 10"

Il*rsi Kolaboratif Dalhn CerW KePalL Ktmpung f\trya Enha Aiflun Nadiib

Oleh Maiam Lidia Mytty Pandean (Universitas Sam Ratulangi)

Perilaku Etis dalan Oryanisdsi Bistis
Ol€h Iohnly R. Pio (Universitas Sam Ratulangi) .,..... " " " "" " "'

Meniodi MinahasL Kasus Kanpung laua Tondaio

Oleh Nesrun Sandiah (Universitas Sam Rahlangi).......................- ." "...

Potr.tsila dan Menbl.a Kebhinakan: Waana Pemikinn k-Islan-ort tli Indonesia" "" " " " " "
Oleh Muh. Nur lchs$ A. (Balai Pelestarian Nilai Budaya Manado).

Khasaflah Islam Nusatttara di Suhuesi lltala Paquatan Sositl Mtsyfiakat Mlltikultural
Datdrn Tradisi Hai Roya Katup^t di Kota Mtnado
Oleh Rahman Mantu (IAIN Manado).........

112

134

142
142

155

Paael Lokotr
Arsip, Seianh, dan Nasionalisme

Oleh Jhon Rivel Putba (Balai Pelestadan Nilai Budaya Manado)....................... -..-'-..--.......-.. 168

Penguatan Kebemdoatt Pengrajin Tenun Silv:nglmtg Mdahi Film Dohonenter

Oleh Hery Sasongko (lSI Padanglraniang). ...-....-.................--..---..........-- 175

Potret bentana kEragamtn budaW di lt'donasia dalorn Wgaiolot Bahasa Inggris

Oleh MaJr. warouw (tJniv€rsitas Sam Rahrlangi) ...........--------.-----'...-..- l8t

treperninpinan Pado Miswruktt Dryak: Be*lk f.tryminqinan I'&al Yang Be*,^ralctet

Oleh Poltak fohansen (Balai Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan BaEt) ...--....------..-........... 194

Saparan Bandung Rejo Di Corcntolo Berrih Dai Kebh vkaat
Oleh Pristiwanto (Balai Pelestarian Nilai Budaya Manado) ........................................... ...-...... 20:

Pelaiat M slim dan Plu/alistne Agafta Di Manado (Percepsi, KonJIk, Pendidikat Perdanabn)

Oleh Alrnunauwar Bin Rusli (Mahasiswa Pasca Sariana Utr YogJ.akarta) ............................. 21(

visi, Misi,Gizi, Pici, Ruci: CuItunI Roots Within Vote BuyitlS Practices in 2074 Iagklatbe
Election (Thz Cose of Notth Sulauesi, Indonesit)
Oleh Nono S.A. Sumampouw (Universitas Sam Ratulangi) ............... 22;

Membangun (Y,e bali) Kesadatun Berbangsa Melolui Perguatan Pemahamafl S4arah Indonesia

ta Ode Rabani.......... ...-..-...........--...,...................... 24i

Tai Maetqkt Minahasa Sebagai Cenninan Multikultural dan Pmdidikan Kankter Bagi

Generasi Muda
Oleh Ivan R.B. Kaunang (Universitas Sam Ratulangi) .............................................................. 23

'tradki Melaut Nelryan Bqjo Di PuItu Nain Kittosan Tot&tr Nasional I'aut Bunaken Perjumryn
Denga Etnik Sekitar Dan Alih Teknologi

Oleh Steven sumolang (Balai Pelestarian Nilai Budaya Manado) ................-.....'....................26



4en mukafl K.tlbqli Kebhinrkaan: Peta Ialan Keberoganufl Kuliner Sebagoi Gaya HAry
Wl<utifat
)leh Ywida Lusiena dan Wionu Wldianarko (Universitas Jenderal Soedi.man).......,......... 280

Bahlgia Di Pengasiflgafl " Adaptasi Ekil Mltslit t .ti Mirahtsa 1830 - 1908
)kh nogef, Al.n K.mbr||n (Univetsitas Sam Rah-rlangi)........,.....,... -.-....,.......-...,...,,.............., ZX

tancl Soputan
Jilai-Nilai K?bhin kaon Dalan Ttadisi Aruh Gotul Suht Dayak Pe18urrvryon Mqotus
'.tlirnr ta Selattn
)leh H€ndr.rwrti dan fulf. ratrr.lie (BaniarmasinBalai Pelestarian Nilai Budaya
aaliElantan Bamt dan UIN Antasari Baniarma6in) ...................,,..............,.,.......,........................ 312

)iaamika Pelayoran Pedagangan Orang Bugis di Katusn Teluk Tomini pada

lbad Ke- 78 dafl 79

)leh tloanuddin (Balai Pelestarian Nilai Budaya Manado)............... --^^------^---...--.. 127

-6ti Bio-Founding Fatha Dalam Menbitgkti l<eutuhan NKRI Dalam Kdangta Bhin*a
-unggal ka
)l€h Didik Murw.ntono (UniveEitas Islam Sultan Agung Sernarang) .,,.......,...................... 340

'alcjotiotti MakAnafl Dan Minunun Khas Minahosa
)leh Rina P. P.mantun8 (Universitas Sam Ratulangi)...........................,,...,.........,..........,...........351

lahs Bantik Dahm Tarian Trad.isio tl Maht tlfu di Kecafiatan Mtlalayong
)ldr llke Janemralina Monlung (Universitas Sam Ratuiangi) .........................................,....... 360

ieri Budaya Mosyatakat Nias sehagai pote,.lsi Paiwista Daenh Nias Sel4ton
)leh Ro3ta Minawati (IsI Pidangpanjang)....-.............................................................................. 369

'Eungsi RwnWfi Daltn Mefibangun Sektor perikaru Laut ' (Suatu Ktjian pada Masyarck t
\lelayafi Mnndar)
)leh Syeneul Bahri Habibi (Balai Pelestarian Nilai Budaya Sulsel)....,..........,....................... 383

tetjumpaan Pets Minalusa Dan Pengusalu Tionghoa: Sebuah Tinjawn Singkat
)leh Bode Grey Talum€wo (Mawale Movement Minahasa)..........,,..........,............................. 394

nteryretasi Tefltang Hakikat Perang sebagai Kem Delni Maryatukan Bafigsa yatg
vlenghancu*an Paadafun: A bisi, Stfttegi d@n Cinta dalarx Filn Rzd Aif
leh Bode Gry Telumewo (Mawale Movement Minahasa) .................................._...,,........... 4IA

)eran Pergelarat Mae gket dobft Merftbingkai Kebhinekaan di Buni Nusantara
)leh Anneke f. Rattu (Universitas Sam Ratuhr,gt) .................................................................... ,f25

<?anfan Iakal A Bidang Pertatian Dalant pemzlihanon Lingkungan H lup di Desa Koylruui f.ec.
Guangkoan B|rat Kabupaten Minahasa
)leh Ianek€ Peggy Slippy @alai Pelestarian Nilai Budaya Manado).-................................... a:A



SEnrr^r N^iroN^l- MusrNctr K.EBHINEXrA DI BUMI Nus^M M, Ma^Do, 26 - ae A.uL 2or

Beftlarah Jow Berhuai Tofidaia
Oleh St€fani. Hum€n (Pemerhati Budaya Sulawesi UtaE).................. ... ............................ 449

Silap-Silap Prinordial Dar Potensi Kotfrik Pada l'[atyarukat Multibulturul
Oleh Mlrir Heny Pntiknio -.-..-----.-. .....--.--..---.--.----.-...... 't51

Aspek-aspek Nilai dolam Program Pemberdayoan Nelayan Kecil di kora Manado dan

Kabupaten Kepulauoz lalazd (Studi lGsus Kegagalan Program Pemb€rdayaan Nelayan di Ma-

nado dan Kepulauan Talaud)

Oleh Michtl Manrcntu (Kepala Lab. FISPOL Unsrat Manado)........-..............., ...,.". ....... 4?

Abstttk P.ndrkunS
Hatmmy in tha Midst of C,olllicl ad Ttaurna: E hnogaphy 4 Rcligious Tolerance in

Batusitanduk, Soltth Sulal,tesi (19fi - 7998)

Oleh Taufik M. (Balai Pel€starian Nilai Budaya Sulsel) . . ... .......,,,,.,475

hwlernattasi Atu/an Adat t@ Peagelolun lingfungn ; Dattpaknya teftadap Wtuhhan
ilsial ttodt f\oiruflitas Adat f,tsemr|srl Cisitu
Oleh Riea Nopianti (Balai Pelestarian Nilai Budaya Jawa Barat).. ............--.--...... " "" " "" "478

Literature of The Ar&iPelago: Dioe6ity Tra6fofined
Oleh Reiner Emyot Ointoe (Yayasan Serat Manado).......... ... .......-...... ..... " "- 479



llembongun (Kembol i ) Kesodaron Berbonar.jo Lteloluj penguoton pemohothan \piarAh tnd^^-.t^ ^._
,nakal.h pendukung
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La Od.e Rabani:

Abstrak

,",1"1:*::"."T:ffit,:iffikl'f J:ffi t,#[1.iit"ff5. :*i"fiillBila ridak kuar akan meneaiah o"dr..-u"ra abrit"er*i ;;;;.ir"Lr" *u* **,satu. Kedua, Solusi untut- metrghentikan sentimen 
.aiJn6;;; 

b":ffi mehadai kalmabasis pengetahuan h'storis dan 
-filosotu 

"rb""tuLy" 
I";;i;; J;:; *_ nu.sa, satubangsa, dan satu bahasa tidak dik€nalkan s€ca- --if a, U"i"g* J."i, terrnasuk d.i levelFndidikan. keluarsa, *"r-*r_o11::]fqlyq_, J",+rilG,'[,u"**,o"o,ory(pancasila) sebagai salah satu Demersa.tu bangsa, secara n,rfurn"menlara^i pelemahandalam proses irnplemenras! karena berbagai 

"iu.L, "urur, 
;il;; i";j-y" sumberdayamanusia yang paham sejarah 

"rb,.1$1n 
rj"":sia sebagai ;;;;;""i elemen yangberagam. Berkurangnya iam ue{1a1afr, dan lemahnyi i^pifi"^tu"i pembelajarandari sejarah disinyalir meniadi *Lgrr" quri penyelaU menguatry. pa**r disintegrasi.Untuk memba-has persoalan di atas_, rnerode sejar; dan tinjui*lG,Ji roq*uf,rrt ut".digunakan, rerutama pada upaya.bagaimana m";;&""'i;;5i-"ff"",, bangsa yanSkran rapui oleh tantangan global dan menguahya pr"*r- aOrrrr"|"sr bangsa. Sotusi

il"^i.:1,1 1*l "9"1"h f"q:""I* aa,, intJnsifir"si,pe^uerufiu"-fig"tur,,,"r, *;".ur,oangsa yang.materi dan kualitasnya dikonrrol negara; da! p"lu;y;ji^" seiarah hadirdalarn pengerahuan etfte polirik ,r"_,,g ."^p"r,g"r.iti-Lb.;ffi;;ii",Lususnya 
dalampendidikan di berbagai levet penjidikan.

Kata Kunci : Kesadaran Berbangsa, Sejarah, Tole.ansi. dan Indonesia.

tentantar

^--Y:lllll T', 
n1O" dengan.mengajukan..,penguatan pemahaman s€jarah bangsa rndonesiaecara masif di berbagai level/tempat oendiaiiUi aur, fo-rlnitu" 

""Urg;li*, .* p.**f_rclemahnya kesadaran persat'an lirdonesia. rr,L"g"p" t ".* kJalr:;t;#i"r u_t . t"ir_yuu
:Oj:l""jlp,{1:" tTlya? Jawaban sementara ata.s perranyaan itu 

"a"rur, 
b"*u a"rrg_emanaman yaig memadai atas s€ianh pembentukan Indonesii meni"ai se["r, uangsa, mula3cara teoritis, dengan sefta_merta akan menyadarkan- w"rg" ";;;";;;roses (historis)reniadi bangsa Indonesia dilalui densanlpenuhd."^ik, d;;;";g;;iu; *r,gr. pu";*g..esadaran untuk bersatu dalam ,,rumah,, bangsa lrdonesia dalam irosesnia lurus melalui

ili11ff;.:::t*:, o"nians, dan rentu saja r."*"au.^ ror.r.tlf .,,,t ,t ,i;i"^i'"*y" a, ,,."_.r,

Kondisi kekinian Indonesia di beberiffi ;fi *fr r#.:',-:#:fl',iliF':'"Fl"1.f.HSr*ffi
r"*:i'rFtgffi :nt""r,#,{+,$nl"#iffi ffi#H,$#;tr"{[*ilaTT";
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pr Buxr Nus^|.r^u, M^xipo, '6:2r A'rq2or:

"otoriter" (berkuasa kurang lebih 32 tahun), telah berpengaruh pada era sesudainya yakn
la\illrya euforia kebebasan. Pada saat yang sama, e oria itu tidak diikuti oleh ruang kendal
yang memadai, terutama pada lemahnya p€ndidikan seiarah dan (moral) kebangsaan yanS
telah merekatkan Indonesia sebagai satu nusa, satu bangsa, s6tu bahasa, yakni lndonesia
Akibakrya jelas, p€lbedaan menjadi yang terdepan, bukan persamaan (toleransi) di dalam rumal
lndonesia yang dibangun. Sejumlah kasus yang tedadi karena perbedaan ini dapat ditemukar
di Ambon (Maluku), Papua Barat, IGlimantan, dan beberapa daerah lainnya. PerHaan itt
juga dipertaiam ketika tuntutan otonomi daerah dan perebutan one finn one rnte dal^ aisteft
pemiiihan langsung untuk menentulan pemimpin atau wakil masyarakat di parlemen.

Tuntutan pemekaran, yang s&namya adalah memisahkan (split) daerah lama dengan
daenh baru dalam satu wilayah administratif sering kali merjadikan alasan perbedaan sebagai
unsur legalitas.3 Kasus P€mbentukan Propinsi Gorontalo, pemisahan Maluku dengan Maluku
Utara, dan sebagainya menjadi contoh bagaimana alasan F,erbedaan menjadi salah satu yang
mengedepan. Sampai kini, kondisi semacam itu s€ringkali dimanfaatkan untuk mempercleh dan
merebut kekuasaan, dan yang paling mutakhir dan faktual adalah proses kompetisi penilihan
gubemur di Jakarta. Oleh karena itu, hrlisan ini hadir menawarkan pentingnya "menanam"kan
pemahaman dan k€sadaran sejarah pembentukan rumah "lndonesia" secara masif di berbagai
level sosial dan pendidikan. Pemahaman dan kes€daran sejarah yang terus tergerus, tidal
hanya oleh arus globalisasi, tetapi juga karena kebijakan negara yang seharusnya melindungi
"rurnah" Indonesia telah telah memanen sejumlah kekhawatiran atas mpuhnya bangunan
rumah bangsa, lndonesia. Tujuan sebagai bangsa terus diupayakan melalui sosialisasi 4 pilar
kebangsaan di berbagai media dan lembaga pendidikan, tetapi hasilnya belum menampakan
hasil, jika berkaca pada kasus faktual yang baru saja usai di lbukota.

Menipisnya Kesadaran Kolektif sebagai Masyarakat Satu Bangsa

Menjadi Indonesia (kini) bila ditelusuri pros€s sejamhnya amat panjang, membutuhkan
waktu berabad-abad hingga menjadi Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus
1945. Jalan paniang meniadi Indonesia sebagai rumah bersama sebagai bangsa, awalnya sangat
rapuh karou berbagai alasan. Sejal era VOC, Belanda, Inggris, Belanda, dan Jepang, kondisi
rumah bersama. bangsa Indonesia masih dalam tahap konsolidasi. Baru s€telah Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia, bangurun kebaigsaan ini memperlihatkan kekokohannya dengan
memanfaatkan berbagai pilar simbol yang terjadi di dalam s€,arah bangsa dalam bingkai
"p..s.t t"tr".t Kehebatan Sliwijaya, Mataram, Matapahit, Airlangga, para Suna4 Wat, dan
ulama Nusantara dimanfaatkan melalui prcpaganda di bawah kendali Sukamo dan elite
lainnya di Nusanta.a untuk mengkokohkan "rumah bangsa Indonesia" yang kita huni saat ini.

Untuk memperkuat pilar Indonesia itu, simbol kejayaan yang dibingkai dengan jargon
"persatuai"" terus didengungkan melalui simbol dan mitos-mitos sederhana yang mudah
dipaharni. Contoh "sapulidi" yang jika disatukan tidak bisa dipatahkan kalau tidak dipisah-
I P.njelasar aMl mng€nd p.missho dr€mn tbut& P.Dck.mr s.bagaiDm,ds t tma 

'nr 
ne nedu*d Fmiki;n kn-

tis kita dapar dibad pddi k rya Am. Booth. Lihd; Affi B@t! "SpliniD& SptirinS and Sptiiiing Ag.in: A B.icf History of
tl]. Developm.nr ofR.giotlal Gov.rnment in I.donesia rinc. lndeFt:d(r(';" Bijthdsenlbt.t Taot-. brd- En yotk nbt".b
vol. 167, m. No. l- (2011), hlm. 3l 59.

4 w.F. Weril)cnn, Mttyuakat Indo@ia Dalan Tta6l'i, St/di Penbalaa Sosi'l \yoEyalan : Tiaa wacan4 | 999). Lihar
juga Atrthony Rcid, /rddr€ria He tase: Ea t Modern Hittory (SingrpoE: Didid Millet.  rchitclaso pBq 1996). Juga;
M.C. Rickjfs, A Hhtory of Modeth Indo@ia sirce c. I 200, Tiitd Edition {Wates: pA L(;RAV E McMild, 2001). Lihar ju8!;
FR-d€.ick Wifliu H, Panddngdn Dtu Gejolak M^Wokat Kbta Ddh Lahinya RMtusi Ldonesia (Surub.4o 1926 - t946),
trans. Hemawan Sulistyo (J!kana: c|arnedia I 989).

5 Dtl\ Wp.tth'Re,tatu iita reguh, bMai tita tuttuh" scdngkali menghidi ruang dengd kira. Akan Grapi p€parah iru
hilag bc|s.lll@ dcngrn es cfol]si s€tenerh hati yang s.&ng b.rpos€s sekmng. yang dulu bailq m.ngirga&4 dln
meobangu kesa.bEn FMt@ warga neg@ larpak ridal dipedal8nkla digari dcne& hat tain y&g rctaiifrunil dd
sush diingar da tidak b.6br pada kultu $sial yeg kuar.
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'isah mmgalami reduksi. laguJagu kebangsaan yang mengingatkan dan mengt€lora s€manSat

ridup belsama di dalam sebuah bangsa juga tergantikan oleh lagu-lagu lain. Media elektronik
'4rg mengandalkan visual dan pendengaran mempercepat traismisi "melupakan" rmangat
ridpp sebagai sebuah bangsa yang dibangun dalam fondasi keberagaman (bhineka) yang telah
,erkomiknen menjadi 6atu identitas, Indonesia.

Di dalam buku pelajann sejal era reformasi kuang digaungkan atau disosialisasikan
lengan masif. Buku-buku Eeiarah kurang diminati. Demikian halnya dengan kehidupan sosial
nasyarakat Indqnesia. Pro6es perkotaan, secala tidak langsung ikut mempscepat prooes
ndividualisasi yang dalam filosofi sapu lidi berujung pada pelemahan atas fondasi petsatuan
,angsa. B€rtetantga di kota-kota besar hanya rumahnya saia, bukan manusianya. Situasi itu
ecara tidak langsung ikut berperan dalam mengu.angi kesadaran sebagai walga bangga ya.g
rarus bersatu mempelkuat pilar-pilar rumah bangsa Indonesia.6

Garis historis melemahnya kesadaran kolektif tentang sqarah, sebenarnya bisa dilacak seiak
rra Orde Baru. Hal itu tampak dari kebijakan Orde Baru terhadap mata pelajaran sejarah Indonesia
,ang tidak memanfaatkan kesadaran seiarah yang dibangun sejak lama untuk memlxrkokoh
€satuan bangsa lndonesia yang rnencapai puncaknya pada Proklamasi Kemerdekaan hingga
rkhir masa kekuasaan Sukamo. S€jarah di era Orde Baru berwaja-tr resmi dan negara menjadi
atu-satunya sumber keb€naran, termasuk seiarah.T Pada Era Sukamo, s€jarah difungsikad
ebagai pilar mempelkokoh bangsa. Pemyataan Sukamo dalam berbagai kesempata& bahwa
jangan sekali-kali melupakan sejarah (iasmerah)" berdirinya bangsa Indonesia mengalami
eduksi dan menggantinya dengan sistem senkalistik (otoriter) di era seSudahnya, meskipun
idak semua hal. Soekamo sadar betul bahwa untuk menguatkan fondasi kokoh sebuah bangsa
Erus mempelajari dan tidak melupakan sejarah bangsanya.

Cara tersebut, telah menjamin keberlangsungan dan stabilitas negara yang sebelumnya
lilanda kekacauan karena terbenfuknya negala bar.u yang sedang melakukan konsolidasi
lalam berbagai bidang. Hal tersebut berhasil, namun di sisi lain tidak cukup meniadi fondasi
tokoh untuk Friode sesudahnya. B€rbagai kekacauan pascaorde Baru, sebagian ji altaranya
lisebabkan oleh faktor pendidikan, yang santat berorientasi pragmatis, memetingkan hasil,
eperti teknit ekonomi, peltani-an, dan sipil. Akibatnya pendidikan sosial kemasyarakatan
s€bagian iLnu-ilmu hurnaniora), te.masuk sejalah Indonesia yang mengalami pengurangan
am belajar di s€tiap j€njang pendidikan. Bahkan di periode tertentu p€mah diusulkan untuk
lihapus, karena dianggap tidak penting dan tidak berkontribusi pada pembangunan bangsa
ndonesia. Dominasi ilmu-ilrnu alam dan perkembangan teknokgi yang ditunjang oleh proses
;lobalisasi semakin "meminggirkan" peran iLnu-ilmu sosial, termasuk di dalamnya juga adalah
€jarah. Di dalam masyarakat Indonesia pada periode 1980an hingga 190an nampak gengsi
lari mereka yang mengenyam p€ndidikan teknik dan teknologi.

Salah satu dampak dari orientasi pengembangan ilmu pengetahuan yang tidak seimbang
rdalah te4adinya ketimpangan dan pengabaian pada salah satu aspek ilnu pengetahuan_
)alam kontek ilmu dan pelajaran sejarah, selak orde baru hingga pasca-reformasi (kini) selalu
iianggap sebagai ilmu yang kurang penting. Sejarah hanya dikoruumsi oleh mereka yang
;enang, pemerhati, dan mereka yang belajar sejarah di jurusan sejarah. Sejarah juga diantgap
)elajaran yang tidak menarik dan selalu mengajarkan masa lalu. Meskipun demikian, upaya
rntuk meluluskan pemahaman itu oleh berbagai kalangan, termaiuk media, hingga kini
nasih belum culup. Sejarah yang banyak versi makin menambah ,,kebingungan,, masyarakat
rntuk belaiar s€iarah. Dalam kontek ini teroboGan dan inovasi dalam mengenalkan seiarah, N6ruddin Anshoriy dd CK R Pembayurl &r, sar, /irar' Kebanatiktn Nasiomt. p"ndidtka, B*@;d K.b",eao;.

K6ador@ miah Berbosis Multituttalistu (YoF/atada: LKjS, 2008)., Karhdinc E. McGrcSor. KetiLa Sejqoh BerceruAaa Medbokd ld.otosi Mitiler Datah Metyau Sejarch l,ldwrn (yog_
yalan!: Sysikaq 2mB)
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Catatan Akhir

Sebagai catatan akhit, saya ingin men€Saskan kembali pentingnya memahamkan seiaral

pada seluruh warga negara Indonesia. Kesadaran seiarah atas Pemb€ntukan bangsa lndonesi;

yang metibatkan selurr,rh elemen bangsa adalah fakta yang tidak terbantahkan melalui Frar
masint-masing sebagaimana yang dituniukan dalam ikrar Persatuan yang diwujudkan dalan

proktamasi sebagai satu bangsa, bangsa lndonesia Pada tanSSal 17 Agustus 1945' Proklamas

ini pada akhimya hams dipertahankan dari berbagai ancaman baik yang berasal dari dalan
maupun dari luar negeri s€PanianS tahun 1945-1950, sebelum ancaman itu b€nar-b€nar meleda

Pasca mempertahankan kernerdekaan adalah memelihara wilayah yang ditetaPkan Pada kasut

terakhir tampalcrya mengalami kendala ketika pulau Sipadan, Ligitan, dan Timor-Timur lepar

dari wilayahlndonesia dengan s ala Proses sejarahnya Dalam dua kasus terakhir, ada ruanf

nasionalilme yang melentur dan melemahnya semargat membela tanah air dari warga negara

Sejarah sebagai ilmu dan Fristiwa bisa memberi Pelataran berarti dan mengambil perar

dalam proees memelihara s€mangat kebangsaan. Akan tetaPi realitas kekinian, seiarah hanyi

rnenjadi pelengkap dan tidak menjadi bidang yang ilmu atau Penegetahuan yant diminati

nersn*"r, ai tengah penghargaan yang minim itu, sejarah ftasih memberikaa kontribusinyr

di antaranya memberi dasar historis bagi ilmu-ilmu so6ial lain, termasuk lingkungan hidup daI

ilmu kedokteran. Seiarah dalam sosial kemasyarakatan harus terus memPeriuangkan temPatnyi

agar generasi nuda Indonesia tidak buta sejarah bangsanya sendiri, sehinSSa harmoni di tengal

masyatakat tetaP tedaga dalam semangat Persatuan'

Pada akhimya hniran ini meMwalkan adanya perubahan atau rePosisi (ilmu) seiaral

sebagai bagian ddak terpisahkan dengan elemen lain yang llnryrkYl.fondasi kebangsaal

-aaiu pettufisan dan Penanaman nilai-nilai nasionalisme melalui Pendidikan sejatah seFrt
di negal-negan lain yang telah berhasil s€Perti Taiwan, Iran, dan Amerika' S€iarah yanl

te4adi di Inionesia yang mencakuP seluruh elemen kehiduPan semestinya menjadi medir

yang pas sebagai Pembenfuk karakter bangsa dan memahamkan nasionalisme s€cara teru
'-.i"t*, U*;aL" &."maan dengan Program Pendidikan yang ditemPuh warga neSda Bil
p€ndidikan bisa meniadi seniata yattg ump,,h untuk merubah dunia, mengaPa seiarah tida!

ii* 
^"yukinkur, -"tga negara (lndonesia) untuk memPertahankan keragaman dalam fondas

persatuan sebagai bangsa yang kokoh hingga akhir jaman

Semoga!
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